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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Sistem

2.1.1
Pengertian Sistem


Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melakukan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan, yang dihasilkan oleh suatu proses. Sistem bertujuan menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak bagi pihak luar perusahaan.

Dalam membahas sistem informasi akuntansi perlu dibedakan antara sistem dan prosedur. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Sedangkan prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang.

Definisi sistem yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

(2004:24)


Sedangkan definisi sistem menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa :

“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnyan yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.

(2004:2)


Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan kumpulan dari unsur atau bagian yang berhubungan dan bekerjasama  untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Unsur atau bagian tersebut bisa merupakan prosedur-prosedur atau subsistem-subsistem yang terkumpul dan diatur sedemikian rupa untuk mencapai suatu sistem yang diinginkan.
2.1.2
Ciri-ciri Sistem

Suatu sistem memerlukan ciri-ciri untuk dapat dikenali sebagai sistem, tanpa ciri-ciri tersebut, pengguna sistem tidak dapat mengklasifikasikan apakah yang digunakannya merupakan sistem atau prosedur saja.  


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” menyatakan bahwa ciri-ciri sistem adalah sebagai berikut : 

1. “Tujuan Sistem

2. Batas Sistem

3. Subsistem

4. Hubungan dan Khirarki Sistem

5. Lingkungan Sistem

6. Input-Proses-Output”

(2004:25)

Pengertian dari keenam ciri-ciri sistem diatas akan diuraikan sebagai berikut :

1. Tujuan Sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Upaya mencapai suatu sasaran tanpa mngetahui ciri-ciri atau criteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar sistem tersebut tidak akan pernah tercapai.

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem sangat relatif dan tergantung pada tingkat pengetahuan serta situasi kondisi yang dirasakan oleh orang yang melihat sistem tersebut.
3. Subsistem

Susbsitem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa berupa phisik atau non phisik. Suatu subsistem akan memiliki subsistem yang lebih kecil dan seterusnya.

4. Hubungan dan Khirarki Sistem

Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antarsubsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem yang lebih besar. Hubungan sistem terdiri dari dua jenis yaitu hubungan vertikal dan hubungan horizontal. Hubungan vertikal adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya yang lebih besar atau lebih tinggi tingkatannya. Hubungan horizontal menunjukkan hubungan antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat.
5. Lingkungan Sistem

Lingkungan sistem adalah faktor-faktor diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Terdapat dua jenis lingkungan sistem yaitu lingkungan ekstenal dan lingkungan internal. Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada di luar sistem, contohnya sistem dalam perusahaan industri dipengaruhi oleh ketersediaan SDM, perubahan suku bunga, perubahan permintaan, ketersediaan bahan baku, selera konsumen dan lain-lain. Lingkungan internal adalah lingkungan yang berada dalam suatu sistem, contohnya modal, tenaga kerja, peralatan, tanah, bangunan dan lain-lain.
6. Input-Proses-Output
Ciri lain dari suatu sistem adalah adanya input-proses-output. Fungsi ini menunjukkan bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri. Input merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem. Proses merupakan perubahan input menjadi output. Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.
Dari pernyataan dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sebuah sistem adalah memiliki tujuan, batasan, subsistem, hubungan antarsubsistem, lingkungan sistem dan input-proses-output. Dengan ciri-ciri diatas maka sebuah sistem dapat dikenali sebagai sistem, bukan prosedur atau subsistem. Jika salah satu ciri diatas tidak dapat dipenuhi, dapat dikatakan sistem atau yang dianggap sistem bukanlah sistem yang baik atau bahkan bukan sebuah sistem.

2.1.3
Klasifikasi Sistem 


Sistem dalam dunia ini ada bermacam-macam, tidak hanya sistem yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar adalah merupakan kumpulan dari sistem, bahkan diri kita sendiri adalah merupakan sebuah sistem, hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak akan lepas dari sebuah sistem.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” menyatakan bahwa klasifikasi sistem adalah sebagai berikut :
1. “Sistem Terbuka dan Tertutup

2. Sistem Manusia dan Tuhan (Allah)

3. Sistem Berjalan dan Konseptual

4. Sistem Sederhana dan Kompleks

5. Kinerjanya Bisa yang Dapat dan Tidak Dapat Dipastikan

6. Sementara dan Selamanya

7. Ada Secara Phisik dan Abstrak/Non Phisik

8. Sistem, Subsistem dan Supersistem

9. Bisa Beradaptasi dan Tidak Bisa Beradaptasi

(2004:33)

Pengertian dari ke Sembilan klasifikasi sistem diatas akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Sistem Terbuka dan Tertutup
Menurut Ludwig van Bertalanffy sistem terbuka adalah bila aktifitas-aktifitas di dalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya. Sedangkan sistem tertutup adalah bila aktifitas-aktifitas didalam sistem tersebut tidak dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di lingkungannya.

2. Sistem Buatan Manusia dan tuhan (Allah)

Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia, contohnya kendaraan bermotor ataupun sistem di satu perusahaan. Sedangkan sistem buatan tuhan (Allah) adalah sistem yang dibuat oleh Maha Pencipta contohnya manusia sendiri adalah bentuk sistem yang dibuat oleh tuhan.
3. Sistem Berjalan dan Konseptual

Sistem berjalan adalah sistem yang saat ini sedang digunakan. Sedangkan sistem konseptual adalah sistem yang menjadi harapan atau masih diatas kertas.
4. Sistem Sederhana dan Komplek
Sistem sederhana merupakan sistem yang memiliki sedikit tingkatan dan subsistem. Sedangkan sistem komplek merupakan sistem yang memiliki banyak tingkatan dan subsistem.

5. Kinerjanya Bisa yang Dapat Dipastikan dan Tidak Dapat Dipastikan

Sebuah sistem yang kinerjanya dapat dipastikan merupakan sistem yang kinerjanya dapat ditentukan pada saat sistem akan dan sedang dibuat.

6. Sementara dan Selamanya

Sistem sementara merupakan sistem yang digunakan pada periode waktu tertentu. Sedangkan sistem selamanya merupakan sistem yang akan digunakan dalam jangka waktu yang panjang atau selamanya.

7. Ada Secara Phisik dan Abstrak/Non Phisik

Sistem yang ada secara phisik adalah sistem yang dapat diraba, contohnya kendaraan bermotor seperti mobil atau sepeda motor. Sedangkan sistem yang abstrak/non phisik adalah sistem yang tidak dapat diraba, contohnya suatu sistem informasi di suatu perusahaan.
8. Sistem, Subsistem dan Supersistem

Subsistem adalah komponen atau bagian yang lebih kecil daripada sistem, sedangkan supersistem adalah komponen sistem yang lebih besar atau gabungan dari berbagai sistem.

9. Bisa beradaptasi dan Tidak Bisa Beradaptasi

Sistem yang bisa bradaptasi adalah sistem yang dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Sedangkan sistem yang tidak bisa beradaptasi adalah sistem yang tidak dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan pada lingkungan sekitarnya.
Dari pengertian dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi sistem terdiri dari berbagai macam faktor yang ada di dunia ini. Sistem terdiri dari sistem alam dan buatan manusia, menjelaskan bahwa keseluruhan isi dunia ini terdiri dari sistem-sistem yang disadari dan tidak disadari.
2.2
Informasi

2.2.1
Pengertian Informasi


Informasi merupakan hal pokok yang terdapat dalam organisasi. Bagian terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya manajemen perusahaan adalah informasi akuntansi.


Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur” mengartikan informasi sebagai berikut :

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya.”

(2000:3)


Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” menyatakan bahwa:
“Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.“

(2004:74)


Dari kedua definisi tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2. Menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.
3. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk data tunggal atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan-kesatuan nyata. Kejadian adalah sesuatu yang belum dapat bercerita banyak karena belum diproses. Oleh karena itu data perlu diproses dan menjadi output yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan menjadi informasi bagi penerimanya.

2.2.2
Ciri-ciri Informasi


Informasi adalah merupakan hasil dari proses pengolahan data. Informasi banyak digunakan berbagai pihak untuk mengetahui sesuatu dan mengambil keputusan berdasarkan informasi tersebut. untuk menghasilkan keputusan yang tepat diperlukan informasi yang baik. Agar menghasilkan informasi yang berkualitas baik, informasi tersebut  memiliki ciri-ciri tertentu.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” yang mengutip dari Gelinas dan Sutton dalam bukunya “Accounting Information Systems” ciri-ciri suatu informasi yang berkualitas adalah sebagai berikut :

1. “Efektifitas
2. Efisiensi

3. Confidensial

4. Integritas

5. Ketersediaan

6. Kepatuhan

7. Kebenaran”

(2004:47)

Pengertian dari ke tujuh ciri-ciri informasi diatas akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut :

1. Efektifitas

Artinya informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk di dalamnya informasi tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat, format yang tepat sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya dan isinya sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan.

2. Efisiensi

Artinya informasi dihasilkan melalui penggunaan sumber daya yang optimal.

3. Confidensial

Informasi memperhatikan proteksi atau perlindungan terhadap informasi sensitif dari pihak yang tidak berwenang.
4. Integritas

Informasi yang dihasilkan harus merupakan hasil pengolahan data yang terpadu berdasarkan aturan-aturan yang berlaku.
5. Ketersediaan 

Informasi yang diperlukan harus selalu tersedia kapanpun saat diperlukan. Untuk itu diperlukan pengamanan terhadap sumber daya informasi.

6. Kepatuhan 

Artinya informasi yang dihasilkan harus patuh terhadap undang-undang atau peraturan pemerintah serta memiliki tanggung jawab baik terhadap pihak internal maupun pihak eksternal organisasi perusahaan.

7. Kebenaran

Informasi telah disajikan oleh sistem informasi dengan benar dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan oleh manajemen untuk mengoperasikan perusahaan.


Sedangkan menurut Wing Wahyu Winarno dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa ciri-ciri informasi yang baik dan berkualitas adalah sebagai berikut :

a. “Akurat

b. Tepat Waktu

c. Lengkap

d. Relevan

e. Terpercaya

f. Terverifikasi

g. Mudah dipahami

h. Mudah diperoleh.”
(2006:17)

Ke tujuh ciri-ciri diatas diuraikan sebagai berikut :

a. Akurat

Artinya informasi menggamabrkan kondisi objek yang sesungguhnya.

b. Tepat Waktu

Informasi harus diserahkan tepat waktu sebelum keputusan dibuat.

c. Lengkap

Informasi harus mencakup semua yang dibutuhkan untuk diketahui dan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan.

d. Relevan

Informasi harus berhubungan dengan keputusan yang akan diambil.
e. Terpercaya

Informasi yang dihasilkan harus sebenar-benarnya dan dapat dipercaya sumbernya.

f. Terverifikasi

Informasi dapat dilacak ke sumber alinya apabila informasi yang didapat tidak diyakini kebenarannya oleh pengguna.

g. Mudah dipahami

Informasi yang baik haruslah mudah dipahami, tidak bertele-tele dan tidak membingungkan pengguna.
h. Mudah diperoleh

Informasi harus mudah diperoleh kapan saja, agar pengguna tidak kesulitan mengambil tindakan selanjutnya.

Dari pernyataan dan penjelasan dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menghasilkan informasi yang baik dan berguna bagi pemakainya, informasi haruslah memiliki ciri-ciri tersebut diatas.  Secara garis besarnya sebuah informasi haruslah tepat, akurat, dapat dipercaya, efektif dan efisien, relevan dan diketahui kebenarannya. Jika suatu informasi tidak memiliki ciri-ciri diatas dapat dikatakan informasi tersebut tidak berkualitas baik.
2.3
Sistem Informasi

2.3.1
Pengertian Sistem Informasi


Setiap perusahaan memerlukan informasi atas hasil kegiatan perusahaan masa lalu untuk mengambil keputusan yang terbaik bagi perusahaan dimasa depannya.  Dalam memperoleh informasi tersebut perusahaan membutuhkan sistem yang dapat mengolah data mentah menjadi informasi yang berguna bagi perusahaan.

Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari prosedur-prosedur dalam perusahaan yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi. Dalam menciptakan informasi yang berkualitas dan berguna dibutuhkan system informasi yang bisa berjalan dengan baik dan teratur sehingga pengaliran informasi menjadi lancar.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer” menyatakan bahwa :
“Sistem Informasi adalah kumpulan dari subsistem-subsistem baik phisik maupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.”
(2004:61)

“Menurut Laudon, sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan meyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan koordinasi, pengendalian dan untuk memberikan gambaran aktivitas didalam perusahaan.”
(2004:61)

Sedangkan menurut John F. Nash yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur” pengertian Sistem Informasi adalah sebagai berikut :

“Sistem Informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan, komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (Intelligent).”

(2000:10)


Dari kedua pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan gabungan dari komponen-komponen system dan subsistem-subsistem serta prosedur-prosedur yang dimiliki perusahaan yang tersusun dengan baik dan harmonis yang bertujuan untuk menyediakan informasi yang berguna unmtuk dasar pengambilan keputusan yang tepat.

2.3.2
Tujuan Sistem Informasi


Suatu sistem informasi memiliki tujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna baik untuk pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Informasi yang didapat akan digunakan untuk dasar pengambilan keputusan yang dianggap tepat bagi perusahaan dimasa depan.


Menurut John F. Nash yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, sistem informasi memiliki tujuan sebagai berikut :

1. “Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen.
2. Membantu petugas didalam melakukan operasi perusahaan dari hari ke hari.

3. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan.”

(2001:30)


Sedangkan menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menerangkan bahwa tujuan sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. “Untuk mendukung fungsi kepengurusan (Stewardship).

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari.”

(2001:18)


Dari kedua definisi diatas dapat dilihat bahwa tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi yang digunakan pihak perusahaan untuk mengambil keputusan manajemen untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan demi kelangsungan hidup perusahaan, serta menyediakan informasi yang layak bagi pihak luar perusahaan.

2.4
Sistem Informasi Akuntansi

2.4.1
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan pengertian Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut : 
“Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.”

(2001:2)


Sedangkan menurutL.A. Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi II” menyatakan bahwa :

“Sistem Informasi Akuntansi merupakan seperangkat sumber manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan memproses data.” 

(2001:1)

2.4.2
Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan berbasis Komputer”, komponen-komponen dari Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

1. “Hardware

2. Software

3. Brainware

4. Prosedur

5. Database

6. Teknologi Jaringan Telekomunikasi

(2004:207)


Sedangkan penjelasan dari masing-masing komponen diatas dijelaskan sebagai berikut :

· Hardware

Hardware atau perangkat keras merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. Hardware terdiri antara lain input, proses dan output.

· Software

Software atau perangkat lunak adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer. Software dapat dikelompokkan menjadi perangkat lunak sistem (System Software) dan perangkat lunak aplikasi (Application Software) contohnya sistem operasi, software aplikasi siklus produksi, software aplikasi siklus penerimaan, software aplikasi siklus pengeluaran, laporan keuangan dan lain-lain.

· Brainware

Brainware atau merupakan sumber daya manusia yang menjalankan sistem merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan sistem  informasi, pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi. Brainware terdiri antara lain manajer, analis sistem informasi, ahli komunikasi, administrator database, programmer dan operator.
· Prosedur

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas transaksi dalam siklus, terdiri antara lain penerimaan, produksi, pengeluaran, penerimaan dan pengeluaran kas dan laporan keuangan.

· Database

Data merupakan fakta baik dalam bentuk angka-angka, huruf-huruf atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam proses yang menghasilkan informasi. Database merupakan simpanan data dalam hardware atau software, contohnya eksternal data keuangan, konseptual data keuangan, internal data keuangan.

· Teknologi Jaringan Telekomunikasi
Jaringan komunikasi atau network adalah penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda. Jaringan komunikasi terdiri dari server, terminal, network card, switching hub, saluran komunikasi seperti LAN, WLAN dan lain-lain.

Dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen sistem informasi akuntansi memiliki komponen yang kompleks dimulai dari penyusunan dan input data, proses dan outputnya demi menghasilkan informasi yang akurat dan berguna bagi pemakainya. Dalam proses pembuatan sistem informasi akuntansi sebaiknya diperhatikan penggunaan seluruh komponen tersebut demi kelancaran sistem dan output yang diharapkan. 
2.5
Penjualan

2.5.1
Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak lainnya tersebut. Penjualan juga merupakan suatu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh perusahaan.


Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika aktivitas penjualan baik produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai atau dalam pelaksanaannya terdapat banyak kesalahan atau kecurangan.  


Pengertian penjualan menurut Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” adalah :

“Ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang / jasa yang ditawarkannya” 

(2001:8)


Sedangkan menurut J.B. Hackert dalam bukunya “Controllership, tugas Akuntan Manajemen” yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk menyebutkan bahwa :

“Penjualan adalah merupakan suatu persetujuan yang dinamis, disertai dengan kondisi yang selalu berubah-ubah sehingga selaras terjadi masalah yang baru-baru dan berbeda.”
(1999:4)


Penjualan merupakan persetujuan dari kedua belah pihak, penjual dan pembeli dimana penjual menawarkan barang atau jasa kepada pembeli dengan harapan pemebeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati.
2.5.2
Klasifikasi Penjualan


Penjualan merupakan denyut nadi dalam kehidupan ekonomi perusahaan, seiring berkembangya zaman, penjualan tidak hanya pertemuan penjual dan pembeli dalam suatu tempat dimana penjual menyerahkan produk yang dijual dan pembeli menyerahkan uang tunai secara langsung. Saat ini banyak sekali jenis penjualan yang terdapat dalam perekonomian. Dengan banyak pilihan yang dimiliki pembeli untuk membeli produk atau jasa yang diinginkannya, besar kemungkinan penjualan akan meningkat sehingga pendapatan perusahaan pun akan meningkat.   


Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”, diklasifikasikan sebagai berikut :

1. “Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran secara 1 bulan dianggap kontan.

2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan.

3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui persetujuan tender tersebut. Untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut untuk memenangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender (bidbond) juga harus dapat bersaing dengan pihak yang lainnya.

4. Penjualan ekspor yaitu penjualan yang dilakukan dengan pihak pembeli yang mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri.

5. Penjualan secara konsinyasi yaitu menjual barang secara “titipan” kepada pembeli sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan kepda penjual.

6.  Penjualan melalui grosir yaitu penjulan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang. Grosir berfungsi menjadi perantara pihak pabrik atau importer dengan pedagang atau toko eceran.”
(2001:174)


Dari berbagai macam penjualan yang disebutkan diatas dapat diketahui bahwa berbagai macam penjualan dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan penjualan perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan penjualan barang dagangannya, maka diperoleh pendapatan. Pada umumnya penjualan yang dilakukan perusahaan terdiri dari penjualan tunai dan penjualan kredit. Pada waktu menjual, kadang-kadang perusahaan harus menerima pengembalian barang yang dikarenakan barang yang dijual tidak memenuhi keinginan pembeli. Hal ini disebut juga retur penjualan (Sales Return). Selain penjualan retur ada kalanya perusahaan juga memberikan potongan harga. Potongan harga terdiri dari dua jenis, yaitu potongan tunai dan potongan perdagangan. Potongan tunai biasanya memberlakukan syarat 2/10, n/30 sedangkan potongan perdagangan contohnya jika pembelian secara kredit mendapatkan potongan sebesar 15% dan jika pembelian secara tunai mendapatkan potongan sebesar 10%.  
2.6
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan


Transaksi penjualan terjadi apabila ada perpindahan hak kepemilikan produk dari pihak penjual kepada pihak pembeli. Transaksi tersebut dilaksanakan dalan suatu istem informasi akuntansi yang menangani transaksi penjualan sampai dengan pelaporan hasil transaksi tersebut kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi tersebut.


Dilihat dari kondisi diatas, penjualan memerlukan sistem informasi akuntansi penjualan yang memahami transaksi penjualan, baik yang melaksanakan transaksi maupun pencatatan dan pelaporan hasil transaksi.


Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan” adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi penjualan adalah kerangka kerja dalam sumber daya manusia, alat, metode dan kesemuanya itu dikoordinasikan untuk mengolah data penjualan menjadi informasi penjualan yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.”

(2001:30)


Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan mengkoordinasikan seluruh subsistem dan komponen-komponen system didalamnya untuk mengolah data penjualan mulai dari transaksi hingga pelaporan menjadi suatu informasi penjualan yang akan digunakan oleh penggunanya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

